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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDS Taman Muda
Kalianget, dengan nilai rata-rata kelas hanya 60, 08, sedangkan nilai KKM IPS adalah 70. Diantara siswa yang
berjumlah 20 orang hanya 9 orang yang mencapai KKM dengan ketuntasan klasikal 45%. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SDS Taman Muda Kalianget Sumenep. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V di
SDS Taman Muda Kalianget Sumenep tahun ajaran 2015-2016 yang berjumlah 20 orang siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2016 sampai dengan 27 Mei 2016. Instrumen pengumpulan data adalah
lembar aktivitas siswa serta hasil belajar. Penelitian ini menyajikan hasil observasi aktivitas dan hasil belajar
yang diperoleh dari nilai observasi dan tes evaluasi setiap siklus. Siklus I aktivtas siswa rata-rata mencapai 60,
41%. Hasil belajar mencapai 60,8 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 orang. Pada siklus II aktivtas
siswa rata-rata mencapai 81,25%. Sedangkan hasil belajar mencapai 71 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 14 orang. Pada siklus III peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa 97, 91%. Sedangkan hasil belajar
mencapai 74 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 orang dari 20 jumlah siswa. Dengan demikian
Implementasi pendekatan C7L dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas 1V SDS Taman
Muda Kalianget.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning .Pembelajaran IPS, Aktivitas dan Hasil Belajar IPS

Abstract

This study was based by the low activity and learning outcomes IPS of the fourth grade students at SDS Taman
Muda Kalianget, with the average score was only 60,08, while the minimum criteria for completeness of Social
Studies is 70. Among students who totaled 20 people, only 9 people had reached KKM with classical
completeness was 45%. the objective of this research was to improve the fourth grade students’ activity and
learning outcomes Social Studies at SDS Taman Muda Kalianget Sumenep. The subject of the study was the
Jfourth students at SDS Taman Muda Kalianget Sumenep of academic year 2015-2016 with the total number of
20 students. This study was conducted on April 29, 2016 to May 27, 2016. Collecting data instrument was
students’ activity sheet and learning outcomes. This study presents the result of observation activity and learning
outcomes obtained from the observation score and evaluation in every cycle. In cycle I, average of student’s
activity reached 60,40%. While the learning outcomes reached 60,8 with the total number of 12 students who
succeeded. In cycle II, the average of students’ activity was 81,25%. While the learning outcomes reached 71
with the total number of 14 students who succeeded. In cycle IlI, the improvement of average students’ activity
was 97,91%. The learning outcomes reached 74 with the total number of 18 students who succeeded from 20 the
number of students. This proves that the implementation of Contextual Teaching and Learning approach can
improve the fourth grade students’ activity and learning outcomes Social Studies at SDS Taman Muda
Kalianget.

Keyword: Contextual Teaching and Learning, Social Science Learning, Activity and Social Studies Learning

Outcomes.

PENDAHULUAN yang dapat mengembangkan suatu bangsa yang

Menyikapi perspektif dunia pendidikan di cerdas, akan tetapi dalam pendidikan ada beberapa
Indonesia pada saat ini banyak faktor yang perlu komponen didalamnya yang saling komprehensip
diperhatikan untuk merelevansikan antara harapan seperti, pembelajaran, materi, media, sarana
dan tujuan dari Pendidikan Nasional. bukan berarti prasarana dan lain sebagainya. Beberapa komponen
pendidikan itu hanya menitikberatkan terhadap di atas tidak akan berguna apabila hal itu tidak
peserta didik yang Kkurang berpotensi yang didukung oleh pendidik (guru) yang profesional.
notabenenya masih membutuhkan bimbingan Sebagus apapun dan semodern apa pun scbuah
secara intensif dari pendidik untuk menjadi manusia kurikulum dan perencanaan strategis pendidikan
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dirancang, jika tanpa guru yang berkualitas, tidak
akan membuahkan hasil optimal. Roda komunitas
yang bernama sekolah sangat diwarnai oleh kinerja
dan mutu para gurunya. Schingga pada saat ini
yang paling urgen adalah bagaimana menjadi guru
yang profesional. Hal itu dipertegas dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Pasal (1) ayat 1 yaitu : “ Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan
formal, pendidikan dasar dan menengah”.

Untuk  mewujudkan  tatanan
pendidikan yang bermartabat sesuai dengan fungsi
dan tujuan dari pendidikan nasional,
dibutuhkan suatu sistem pendidikan yang baik dan
pembelajran secara kontekstual sehingga dapat
menunjang segala aspek kehidupan manusia.
Namun, sejauh dunia pendidikan masih
didominasi oleh pembelajaran tentang fakta-fakta
yang menuntut siswa harus menghafal suatu materi

sistem

maka

ini

diantara sekian banyak mata pelajaran, dan metode
konvensional menjadi satu-satunya metode yang
dipakai guru dalam proses pembelajarannya. Fakta
ini jua didukung Suyono dan Hariyanto (2014: 10)
yang menyatakan kalau pembelajaran selama ini
guru menjadi sangat dominan, siswa seolah gelas
kosong yang harus selalu diisi air sesuka gurunya.
Di sekolah pada umumnya ditemukan beberapa
masalah dalam proses pembelajaran, yang dalam
hal ini kaitannya dengan pembelajaran IPS.
Pelajaran IPS sesuai dengan undang-undang
Sisdiknas No.20 tahun 2003 adalah pelajaran yang
wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar
(KTSP). Istilah IPS mulai digunakan secara resmi
di Indonesia sejak tahun 1975 (Ahmad Susanto,
2014: 7). Pendidikan IPS berbeda dengan bidang
studi yang lainnya, pembelajaran IPS atau dikenal
juga  dengan memberikan
pembelajaran tentang konsep-konsep esensi ilmu
sosial untuk membantu peserta didik menjadi warga

social  studies

negara yang baik. Sehingga IPS harus mampu
mengembangkan dan meningkatkan sikap sosial
terutama dalam mengembangkan nilai, sikap, dan
keterampilan sosial dalam lingkungan masyarakat.
IPS memiliki kekhasan dibandingkan
dengan mata pelajaran lain sebagai pendidikan
disiplin ilmu, yakni kajian yang bersifat integrated
(terpadu), interdisipliner, dan multidimensional.
Karakteristik ini terlihat dari perkembangan IPS
sebagai mata pelajaran di sekolah yang cakupan
materinya semakin meluas. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Ahmad Susanto (2014 : 6) tentang
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pengertian dari pendidikan IPS sebagai berikut: *
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi
dari berbagai cabang sosial dan
humanior, yaitu : sosiologi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Oleh karena
itu setiap guru mestinya paham hakikat keterpaduan
dalam mata pelajaran IPS. Dan tidak menuntut
peserta didik untuk harus menguasai ataupun
menghafal fakta maupun konsep secara keseluruhan
dari integrasi cabang yang terdapat
didalamnya secara bersamaan, tetapi hendaknya
mencakup fakta, konsep dan generalisasi

dengan yang terjadi dalam kehidupan
sesuai usia siswa, dan tahapan

ilmu-ilmu

ilmu

sesuai

atau
lingkungan siswa,
berpikir siswa. Namun kenyataan yang terjadi
selama ini proses pembelajaran IPS khususnya di
jenjang sekolah dasar hanya menggunakan metode
ceramah dan menghafal, guru memberikan materi
dengan menjelaskannya panjang tanpa
melibatkan  keaktifan dalam  proses
pembelajaran (feacher-centered), kemudian siswa
diminta menghafal segala fakta-fakta yang yang
ada, sehingga muncul permasalahan dalam diri
siswa, seperti kesulitan memahami materi, serta

lebar
siswa

kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar.

Hal itu diperjelas dengan sikap siswa pada
waktu proses pembelajaran dikelas, siswa merasa
malas, kurang aktif, tidak memiliki keberanian
dalam bertanya dan mengungkapkan pendapat.
Selain siswa Dberbicara sendiri bersama
temannya, kurang memperhatikan penjelasan guru,
tidak dapat berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran karena guru lebih mendominasi
proses pembelajaran di kelas. Kenyataan tersebut
proses pembelajaran yang
membosankan, kurang efektif, tidak menarik, dan
metode, media serta sumber belajar yang digunakan
oleh guru kurang relevan dengan materi yang
diberikan sehingga bersifat monoton. Konsep
pembelajaran semacam ini akan berpengaruh pada
aktivitas dan hasil belajar siswa. Data ini didukung
dengan aktivitas belajar siswa sehari-hari, beberapa
masalah  yang  ditemukan  dalam  proses
pembelajaran antara lain; (1) sebanyak 9 anak dari

itu

dikarenakan

20 anak di kelas IV yang aktif dalam proses
pembelajaran, seperti bertanya dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru maupun siswa atau
sebesar 45%, (2) sedangkan 11 anak dari 20 anak
dikelas IV~ masih pasif atau sebesar 55%, (3)
sebanyak 11 anak dari 20 anak atau sebesar 55%
hasil ulangan semester masih dibawah KKM yang
ditetapkan, yaitu 70.
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Dari permasalahan tersebut, dapat di
identifikasi bahwa pendidikan IPS di jenjang
sekolah  dasar perlu adanya pembaharuan
pendekatan pembelajaran yang mengarah kepada
nilai moral, dan sosial siswa yang tepat dan mudah
diterapkan, sehingga memungkinkan terjadinya
personalisasi sosial kedalam diri siswa, karena pada
kenyataannya selama ini masih banyak pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
tidak terlihat adanya improvisasi dalam proses
pembelajaran di sekolah, jauh dari pendekatan
pembelajaran yang modern yang sesuai dengan
tuntutan lingkungan sekitar siswa dimana tempat
mereka berada dan tidak sesuai dengan
perkembangan Maka dari itu perlu
dikembangkan pendekatan pembelajaran yang
efektif dengan menggunakan “ Pengajaran dan
Pembelajaran konstekstual “, yang sering disebut
CTL (contextual Teaching and Learning).

US.Departement of Education the National
Shool-to-Work Office yang dikutip oleh Blanchard,
2001 (dalam Trianto 2009 : 104) bahwa :

“Pengajaran dan Pembelajaran konstekstual
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru
mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata dan memotivasi

zaman.

membuat
hubungan antara pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga,
warga negara, dan tenaga kerja.
Pendekatan ~ pembelajaran

siswa

kontekstual
dianggap scbagai upaya pembaharuan dalam
pendekatan pembelajaran pendidikan IPS. Hal itu
(dalam  Ahmad
Susanto 2014 : 2), yaitu : a) bahan pelajaran lebih
banyak memperhatikan kebutuhan dan minat anak ,
b) bahan pelajaran lebih banyak memperhatikan
masalah-masalah sosial, c¢) bahan pelajaran lebih
banyak memperhatikan keterampilan, khususnya

dikemukakan oleh Somantri

keterampilan inquiry atau menyelidiki, dan d)
bahan pelajaran lebih memberikan perhatian
terhadap pemeliharaan dan pemanfaatan lingkungan
alam sekitar. Oleh karena itu guru hendaknya
berupaya mewujudkan proses pembelajaran IPS
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, sesuai dengan pembaharuan pada
pelajaran TIPS yang  berorentasi
pembelajaran kontekstual.

Pendekatan CTL merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan
kedalam proses pembelajaran

kepada

siswa dengan
memadukan antara materi pembelajran dengan
dunia nyata yang dapat meningkatkan kesadaran
diri terhadap lingkungan sosial, nilai moral siswa

dan mampu menggali potensi yang dimiliki oleh
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siswa. Sehingga siswa dapat mengembangkan
potensinya agar menjadi manusia yang sejati,
manusia yang beriman, bertakawa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, barsosialisasi dengan baik di
lingkungan, beraklak mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yag demokratis
serta bertanggung jawab sesuai dengan tujuan dan
fungsi pendidikan nasional. Melalui hubungan
materi di dalam kelas dan dunia diluar kelas,
pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan
pengalaman lebih relevan dan berarti bagi peserta
didik dalam membangun pengetahuannya yang
akan mereka aplikasikan dalam pembelajaran.
Trianto  (2009:107), mengemukakan bahawa
pembelajaran kontekstual adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang mengakui
menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan.
Pendekatan CTL secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesadaran sosial siswa pada mata
pelajaran IPS. Hal itu dipertegas Patrica Murdock
Miller (2006) dalam penelitiannya tentang
contextual learning may be a better tecahing
model: a case for higher order learning and
transfer  menyatakan  bahwa  pembelajaran
kontekstual lebih efektif dari pembelajaran secara
tradisional dalam ilmu pengetahuan. Hal itu
dikarenakan pendekatan CTL memberikan peluang
terjadinya proses aktif dimana siswa membangun
dan mengembangkan pengetahuannya
dengan memanfaatkan beberapa sumber belajar.
Selain  itu, pendekatan CTL  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja
sama dengan temannya, gurunya dan mendorong
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran

dan

sendiri

secara langsung dan secara aktif dengan konsep-
konsep yang ideal, schingga diharapkan dapat
meningkatkan sikap sosial dan demokratis siswa.

Menurut Nurhadi (dalam Ahmad Susanto,
2014 : 93) pendekatan CTL merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

Guru harus mempunyai kreativitas dalam
proses pembelajaran, agar peserta didik bisa
memiliki kesadaran akan sikap sosial, demokrasi di
dalam keluarga dan masyarakat dalam mengikuti
mata pelajaran IPS yang diajarkan oleh guru. Maka
dari itu CTL merupakan pendekatan pembelajaran
yang mampu mengatasi problem yang berkaitan
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dengan sikap sosial, nilai dan sikap

demokratis siswa. . CTL keterkaitan setiap materi

moral,

atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata (
Rusman, 2013: 187)

Pendekatan ~ pembelajaran  konstektual
memiliki tujuh komponen sebagai prinsip yang
melandasi  pelaksanaan proses pembelajaran
kostektual. Ketujuh aspek tersebut menurut Muslich
(2009: 44) adalah sebagai berikut: Inkuiri,
Bertanya, Masyarakat, Belajar,
Konstruktivisme, Penilaian Refleksi
Pemodelan.

Glynn, DKK. (2004) dalam penelitiannya
tentang Contextual Teaching and Learning of
Science in Elementary Schools bahwa mendukung
pandangan bahwa pelaksanaan strategi CTL dapat

otentik,

membantu guru SD memenuhi tantangan yang
dihadapi mereka ketika mengajar ilmu pengetahuan
untuk anak-anak (siswa). schingga siswa mampu
mencapai hasil belajar yang ingin dicapai.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research).
Menurut Arikunto (2014: 3), penelitin tindakan
kelas merupakan
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Penelitian dilaksanakan di
Sckolah Dasar Swasta Taman Muda kalianget
Sumenep, yaitu pada bulan April — Mei 2016.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas TV
SDS Taman Muda Kalianget yang berjumlah 20
orang siswa, yang terdiri dari 12 orang anak laki-

suatu perencanaan terhadap

laki dan 8 orang anak perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan 3 kali
pertemuan.

ialah
perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus,
RPP dan LKS kemudian instrumen yang di
gunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi
aktivitas belajar siswa dan tes hasil. Data diperoleh
melalui lembar pengamatan aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung dan tes hasil
belajar IPS

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas
hasil  belajar
mengimplementasikan pendekatan CTL, penulis

Instrumen dalam penelitian ini

dan dari  siswa  setelah
menganalisis data dengan menggunakan :
1. Analisis data aktivitas siswa
Data hasil pengamatan setiap aspek aktivitas

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung
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dianalisis dengan menggunakan persentase.
Persentase pengamatan setiap aspek aktivitas siswa
adalah jumlah sekor aktivitas pada setiap aspek
dibagi jumlah sekor dikali dengan 100%.

Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila
siswa melakukan aktivitas pembelajaran setiap fase
dalam RPP. Kreteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini yaitu minimal 80% aktivitas
pembelajran dilaksanakan oleh siswa, dengan
rumus sebagai berikut :

Pz%x]OO%

Keterangan :
P = Persentase aktivitas
F = Jumlah sekor yang diperoleh
N = Jumlah maksimal semua komponen
Adapun hasil observasi dipersentasikan
dengan kreteria penilaian:

81% - 100% : sangat baik
61% - 80% : baik
41% - 60% : cukup

21% - 40% : kurang ( Arikunto, 2008 : 126)
2. Analisis hasil belajar

Analisis data hasil belajar siswa diperoleh
dari hasil tes siswa. Tes tertulis setiap individu
dihitung tiap instrumen soal tes pada pelajaran IPS
materi permasalahan sosial di masyarakat bidang
lingkungan.

Hasil tes diolah untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar yang dicapai siswa, melalui
rata-rata kelas dan ketuntasan belajar dengan rumus
sebagai berikut.

a. Rata-rata kelas

Keterangan
M : nilai rata-rat
¥ : jumlah semua nilai siswa

N :jumlah siswa

b. Ketuntasan belajar

p=2%100
n

Keterangan
P :persentase ketuntasan belajar
¥ : jumlah siswa yang mendapat nilai > 70

N : jumlah seluruh siswa
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Hasil rata-rata belajar siswa secara klasikal
yang diperoleh dikonvensikan dengan kreteria
sebagai berikut:

81% - 100% : sangat baik

61% - 80% : baik
41% - 60% : cukup
21% - 40% : kurang

<21% : kurang sekali
3. Indikator Keberhasilan Penelitian
Penelitian dikatakan berhasil dalam
proses pebelajaran apabila aktivitas siswa mencapai
keberhasilan > 80%, dan apabila > 80 % siswa yang
mencapai KKM 70. Sedangkan ketuntasan klasikal

ini

dikatakan tercapai apabila mencapai angka minimal
80% dari seluruh siswa dalam kelas tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas IV SDS
Taman Muda Kalianget pada semester 1l tahun
pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak
20 orang. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari kali
pertemuan dan satu kali ulangan harian. Penelitian
ini dilakukan oleh peneliti dibantu dengan rekan
peneliti yang bertindak sebagai observer.

Siklus I Perencanaan: Pada tahap ini
peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang
terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja
Siswa dan Tes Hasil Belajar. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah, Lembar
observasi siswa, lembar tes hasil belajar.

Pelaksanaan

satu

Pelaksanaan  tindakan
dilakukan sebanyak tiga siklus. tindakan yang
dilakukan adalah mengimplementasikan
pendekatan CTL dalam pembelajaran IPS dengan
pelaksanaan tindakan sebagai berikut : Pertemuan
Pertama (Sabtu, 29 April 2016), Pada pertemuan
ini, peneliti mempersiapkan instrument.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan RPP yang dirancang sebelumnya.
Peneliti bekerjasama dengan temen sejawat sebagai
kolaborator melaksanakan pembelajaran IPS pada
pokok permasalahan dibidang
lingkungan dengan implementasi pendekatan CTL.
Pembelajaran dilakukan di dalam kelas dan di luar
kelas yaitu lokasi lingkungan sekolah. Sumber
belajar yang digunakan pada siklus pertama adalah
buku ajar IPS kelas IV materi permasalahan sosial
dibidang lingkungan dan mengamati lingkungan

materi sosial
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sekitar sekolah. Secara rinci kegiatan dalam siklus 1
adalah sebagai berikut:
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 meliputi
tujuh  komponen dalam pendekatan Contextual
Learning (CTL), yaitu
Question, Inquiry, Learning
Community, Modelling, Reflection and Authentic
Assesment. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan
salam, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa. Guru kemudian menyampaikan

Teaching  and

Contructivismm,

mengucapkan

apersepsi yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari Guru  memberikan
pertanyaan untuk menggali kemampuan awal siswa.

hari ini.
Siswa di beri kesempatan memikirkan jawaban.
Setelah menjawab guru meminta siswa membaca
buku. Kemudian Guru meminta siswa membentuk
kelompok diskusi dengan jumlah 4 anak tiap
kelompok. Kemudian guru membagikan Lembar
Kerja Siswa. Guru menjelaskan cara mengisi LKS.
Guru  mengajak dan  kelompoknya
mengamati lingkungan di sekitar sekolah. Siswa
mengamati keadaan di sekitar sekolah. Tiap
kelompok mengerjakan LKS yang telah dibagi.
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil kerja

siswa

kelompoknya. Guru membimbing siswa diskusi.
Guru memberikan arahan, dan saran terhadap hasil
jawaban siswa dan menjelaskan jika terdapat

perbedaan jawaban antar kelompok. Dalam
kegiatan ini guru membagikan soal evaluasi dan
memberi  penjelesan cara mengerjakan soal.

Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal
evaluasi untuk mengukur pemahama siswa terhadap
materi pelajaran yang sudah dilaksanakan.
Pengamatan : Selama proses pembelajaran
menggunakan  pendekatan  CTL,
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Pada siklus I terlihat bahwa siswa masih terlihat

observer

belum antusias dalam pembelajaran.

Refleksi Berdasarkan  hasil  diskusi
observer dengan peneliti, observer menyarankan
untuk  pertemuan  berikutnya peneliti lebih
merincikan lagi dan lebih menjelaskan lagi
langkah-langkah pembelajaran CTL sehigga siswa
tidak terlihat kebingungan dengan model yang
digunakan guru. Siswa juga belum semua terlibat
aktif berdiskusi dalam kelompok. Dari hasil refleksi
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa perlu adanya
perbaikan lanjutan, yaitu pada siklus II agar hasil

yang diinginkan diperoleh lebih maksimal.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1,
perencanaan dilakukan dengan memperbaiki
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS
dan soal tes hasil belajar, agar supaya hasil belajar
pada siklus II mencapai indikator ketuntasan.
Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas yang
berperan sebagi kolaborator dalam melaksanakan
siklus II.

Siklus II, Perencanaan : Pada perencanaan
siklus II hampir sama dengan perencanaan pada
siklus I. peneliti dengan guru sebagai observer
menentukan jadwal pelaksanaan siklus 11.

Pelaksanaan:  Pelaksanaan  siklus 11
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah
dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran siklus II
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 Mei 2016.
Pembelajaran dilakukan di dalam kelas dan di luar
kelas yaitu lokasi lingkungan sekolah. Sumber
belajar yang digunakan pada siklus II adalah buku
ajar IPS kelas IV materi permasalahan sosial
dibidang lingkungan dan mengamati lingkungan
sekitar sekolah, dengan alokasi waktu 3x 35 menit.
. Secara rinci kegiatan dalam siklus 11 adalah
sebagai berikut:

Pelaksanaan pembelajaran siklus 11 meliputi
tujuh  komponen dalam pendekatan Contextual

Learning  (CTL), yaitu
Question, Inquiry, Learning
Community, Modelling, Reflection and Authentic
Assesment. Adapun kegiatan yang dilakukan pada
pertemuan pertama yaitu: Pada kegiatan awal guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
berdoa dan mengecek kehadiran Guru
kemudian apersepsi  yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari
hari Guru memberikan pertanyaan untuk

Teaching  and

Contructivismm,

siswa.
menyampaikan

ini.
menggali kemampuan awal siswa. Siswa di beri
kesempatan jawaban.  Setelah
menjawab guru meminta siswa membaca buku.
Kemudian Guru
kelompok diskusi dengan jumlah 4 anak tiap
kelompok. Kemudian guru membagikan Lembar
Kerja Siswa. Guru menjelaskan cara mengisi LKS.
Guru  mengajak dan  kelompoknya
mengamati lingkungan di sekitar sekolah. Siswa
mengamati keadaan di sekitar sekolah. Tiap

memikirkan

meminta siswa membentuk

siswa

kelompok mengerjakan LKS yang telah dibagi.
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Guru membimbing siswa diskusi.
Guru memberikan arahan, dan saran terhadap hasil
jawaban siswa dan menjelaskan jika terdapat
perbedaan jawaban antar kelompok. Dalam
kegiatan ini guru membagikan soal evaluasi dan
memberi penjelesan cara mengerjakan soal.
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Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal
evaluasi untuk mengukur pemahama siswa terhadap
materi pelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pengamatan: Selama proses pembelajaran
menggunakan  pendekatan = CTL,  observer
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Pada siklus II terlihat bahwa siswa terlihat antusias
dalam pembelajaran.

Refleksi Dari hasil yang
dilakukan observer, peneliti melakukan kembali
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan pada siklus 1l. Pembelajaran pada siklus
1I ini sudah lebih baik dari siklus 1. Selama proses
pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Hal ini

observasi

dapat dilihat dari lembar observasiaktivitas siswa
dan hasil ulangan harian yang dilakukan. Siswa
juga sudah mulai aktif melaksanakan pembelajaran
sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus
I penelitian sudah  mencapai
keberhasilan, namun untuk menghindari hal yang
bersifat kebetulan maka di lanjutkan ke siklus
ketiga.

Siklus 111, Perencanaan: Pada perencanaan
siklus III hampir sama dengan perencanaan pada

ini kreteria

siklus I dan II. peneliti dengan guru sebagai
kolaborator menentukan jadwal pelaksanaan siklus
III. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II,
pembelajaran dilakukan di dalam kelas, peneliti
menyiapkan media yang akan digunakan, berupa

gambar tentang permasalahan sosial dibidang
lingkungan.
Pelaksanaan: Pelaksanaan  siklus  1III

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah
dilakukan. Pelaksanaan pembelajaran siklus TIT
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 27 mei 2016.
Pembelajaran dilakukan di dalam kelas, sumber
belajar yaitu siswa mengamati permsalahan sosial
dimasyarakat di bidang lingkungan yang ada di
gambar dengan alokasi waktu 3x 35 menit. Secara
rinci kegiatan dalam siklus IIT adalah sebagai
berikut: Pelaksanaan pembelajaran siklus 111
meliputi  tujuh  komponen dalam pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu
Contructivismm,  Question, Inquiry, Learning
Community, Modelling, Reflection and Authentic
Assesment.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada
pertemuan pertama yaitu: guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, berdoa dan mengecek
kehadiran siswa. Guru kemudian menyampaikan
apersepsi dan membangun pemahaman sesuai
dengan materi yang akan dipelajari. Guru meminta
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siswa membentuk kelompok diskusi dengan jumlah
4 anak tiap kelompok. Kemudian guru membagikan
Lembar Kerja Siswa. Guru menjelaskan cara
mengisi LKS. Guru menampilkan beberapa gambar
terkait dengan materi. Guru mengajak siswa dan
kelompoknya mengamati gambar tersebut. Tiap
kelompok mengerjakan LKS yang telah dibagi.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait dengan masalah LKS yang belum
dipahami. Guru meminta siswa mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya. Guru membimbing siswa
diskusi. Guru memberikan arahan, dan saran
terhadap hasil jawaban siswa dan menjelaskan jika
terdapat perbedaan jawaban antar kelompok. Dalam
kegiatan ini guru membagikan soal evaluasi dan
memberi penjelesan mengerjakan
Kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal
evaluasi untuk mengukur pemahama siswa terhadap
materi pelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pengamatan: Selama proses pembelajaran
menggunakan  pendekatan = CTL,  observer
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Pada siklus III terlihat bahwa siswa sangat antusias
dalam proses pembelajaran.

Refleksi: Dari hasil yang
dilakukan observer, peneliti melakukan kembali
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan pada siklus III. Pembelajaran pada siklus
IIT ini sudah lebih baik dari siklus II. Selama proses
pembelajaran sudah berjalan dengan sanagt baik.
Hal dapat dilihat dari lembar observas
pengamatan aktivitas siswa dan hasil ulangan
harian yang dilakukan. Siswa juga sudah mulai
aktif melaksanakan pembelajaran sehingga peneliti

cara soal.

observasi

ini

menyimpulkan bahwa tidak perlu dilakuakan siklus

berikutnya.
1. Aktivitas Siswa
Berdasarkan observasi yang dilakukan

dalam pelaksanaan pembelajaran maka dapat
diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan siswa
sebagai berikut

Tabel 1. Hasil obsevasi aktivitas siswa siklus I,

11, TIT
Siklus I Siklus II Siklus III
Jumlah 29 39 47
Persentase  60,41% 81,25% 98%
Katagori Cukup Sangat baik ~ Sangat
baik

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa secara
umum lembar observasi siswa selama tiga siklus
dan secara keseluruhan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran  sudah meningkat dan  nampak
perubahan dari yang cukup menjadi sangat baik.
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Pada siklus 1 pertemuan aktivitas siswa diperoleh
skor 29 dengan persentase 46,48%. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan jumlah skor pada siklus 11
adalah sebesar 39 dengan persentase 81,25%
katagori sangat baik dan 47 skor pada siklus III
jumlah 47 dengan persentase 98% dengan katagori
sangat baik. Berdasarkan pada peningkatan
persentase dari tabel diatas diperoleh kesimpulan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

2. Hasil Belajar

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus 1 sampai siklus 111 dilakukan
analisis terhadap hasil ulangan akhir siklus untuk
mengetahui ketuntasan belajar secara individu dan
klasikal. Untuk siklus I diperoleh dari nilai tes
belajar siklus I dan siklus II diperoleh dari tes
belajar siklus III dan siklus III diperoleh dari tes
hasil belajar siswa pada siklus III.  Adapun
rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel. 2 Hasil Belajar Siswa siklus I, I1 dan 111

Siklus I Siklus II Siklus III
Jumlah siswa 12 16 18
yang memdapat
nilai >70
Persentase 60% 80% 90%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
Dari hasil skor dasar yang diperoleh, jumlah siswa
yang mencapai nilai > 70 hanya berjumlah 12 orang
atau 60% pada siklus I dan meningkat pada siklus I1
dan III masing-masing mencapai 16 dan 18 orang
atau 80% dan 90%.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa semakin menigkat setelah
menggunakan  model  pembelajaran  CTL.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL
dapat meningkatkan aktivitas sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian ini
yaitu :Implementasi pendekatan CTL dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS materi permasalahan sosial di
masyarakat bidang lingkungan kelas TV SDS
Taman Muda Kalianget.

siswa

PENUTUP

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan
pembahasan tentang penerapan pembelajaran CTL
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS materi permasalahan
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sosial di masyarakat bidang lingkungan kelas IV
SDS Taman Muda Kalianget Sumenep dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan
CTL dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran IPS materi
permasalahan sosial di masyarakat kelas IV
SDS Taman Muda Kalianget. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil siklus III yang
sudah mencapai indikator keberhasilan
penelitian ini. Penelitian dikatakan berhasil
dalam proses pembelajaran apabila aktivitas
siswa mencapai > 80%. Persentase rata-rata
aktivitas siswa yang telah tercapai pada siklus
111 sebesar 98%. hal ini berarti aktivitas siswa
telah mengalami peningkatan yang signifikan.

2. Hasil belajar siswa kelas IV SDS Taman
Muda Kalianget pada pelajaran [PS dengan
pendekatan CTL mengalami peningkatan
secara signifikan. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari hasil III yang sudah
mencapai indikator keberhasilan penelitian ini.
Ketuntasan hasil belajar tercapai apabila nilai
siswa mencapai KKM > 70 dan ketuntasan
klasikal dikatakan tercapai apabila 80% siswa
sudah tuntas. Indikator keberhasilan tersebut

siklus

telah tercapai pada siklus III dimana nilai rata-
rata siswa 74 dan persentase ketuntasan
klasikal mencapai 90%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dengan  menerapkan  pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPS materi permasalahan sosial kelas
IV SDS Taman Muda Kalianget, maka saran yang
diberikan adalah :

1. Guru sebaiknya dalam pembelajaran IPS
menggunakan pendekatan
Teaching and Learning (CTL). Berdasarkan
penelitian Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait

Contextual

penerapan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada materi dan kontek
yang lain.
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